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Abstrak 

Penelitian berjudul analisis keterampilan proses dalam pemecahan masalah matematika berbasis etnomatematika pada 

siswa diskalkulia. Latar belakang banyak sekali ditemukan gangguan belajar pada siswa di sekolah untuk memahami dan 

mencapai keberhasilan dalam pelajaran matematika, salah satunya adalah diskalkulia. Tujuan penelitian menganalisis 

bagaimana keterampilan proses siswa diskalkulia dalam memecahkan masalah matematika berbasis etnomatematika. Jenis 

penelitian adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian yaitu salah satu siswa yang 

bersekolah di slbn prof. Dr. Sri soedewi masjchun sofwan, s.h. Dimana memiliki kriteria yaitu mangalami ganguan belajar 

diskalkulia. Hasil penelitian telah diperoleh terhadap kedua subjek penelitian (s1 dan s2), dapat diketahui bahwa kedua 

subjek telah melakukan langkah-langkah pemecahan masalah polya yaitu memahami masalah, membuat rencana, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Kesimpulan penelitian yang telah dilakukan terhadap 2 orang siswa 

diskalkulia sdlb kelas 6 di slbn prof. Dr. Sri soedewi masjchun sofwan, s.h. Terdapat siswa yang memiliki gangguan belajar 

diskalkulia yang rendah dan gangguan belajar diskalkulia yang tinggi dimana dari hasil analisis terhadap keterampilan 

proses pemecahan masalah berbasis etnomatematika pada kedua subjek penelitian ini memenuhi kesepuluh indikator 

keterampilan proses yaitu proses mengamati, menghitung, mengukur, mengklasifikasi, menemukan hubungan, membuat 

prediksi, melaksanakan percobaan, menganalisis data, menginterpretasikan data, dan mengomuniksan hasil. 

Kata Kunci: Keterampilan Proses, Pemecahan Masalah Matematika, Etnomatematika 

Abstract 

The research entitled Analysis of process skills in ethnomathematics-based mathematical problem-solving in students with 

dyscalculia. The background is that many learning disorders are found in students at school in understanding and 

achieving success in mathematics lessons, one of which is dyscalculia. The research objective is to analyze how dyscalculic 

students process skills in solving ethnomathematics-based mathematics problems. The type of research is qualitative 

research with a descriptive approach. The research subject was one of the students studying at SLBN Prof. Dr. Sri Soedewi 

Masjchun Sofwan, S.H. Which has the criteria of experiencing dyscalculia learning disorder. The research results have 

been obtained for the two research subjects (S1 and S2), it can be seen that both subjects have carried out polya problem-

solving steps, namely understanding the problem, making a plan, implementing the plan, and checking again. The 

conclusion of the research that was conducted on 2 6th grade SDLB dyscalculia students at SLBN Prof. Dr. Sri Soedewi 

Masjchun Sofwan, S.H. Some students have low dyscalculia learning disorders and high dyscalculia learning disorders 

from the results of the analysis of ethnomathematics-based problem-solving process skills in these two research subjects 

they fulfill the ten process skill indicators, namely the process of observing, calculating, measuring, and classifying, finding 

relationships, making predictions, carrying out experiments, analyzing data, interpreting data, and communicating results.  

Keywords: Process Skills, Mathematical Problem Solving, Ethnomathematics 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang pendidikan dengan 

tujuan mempersiapkan siswa untuk bisa mengembangkan pemikiran kreatif serta inovatifnya dengan 

menggunakan bahasa yang matematis dan juga yang lebih mudah untuk dipahami. Matematika sangatlah 

penting dalam kehidupan manusia yang merupakan pelajaran paling dasar yang digunakan untuk mempelajari 

pelajaran-pelajaran lainnya. Kegiatan sehari-hari yang kita lakukan pun tidak lepas dari ilmu matematika seperti 

kegiatan jual beli, mengukur, dan kegiatan atau aktivitas lainnya. Namun pada kenyataannya, menurut 

Astutiningtyas et al. (2017) pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang relatif tidak mudah untuk 

dipahami. Keabstrakan objek dalam matematika memerlukan berbagai hal yang dekat dengan kehidupan sehari-

hari siswa untuk membantu pemahaman. 

Proses pemahaman materi matematika memerlukan latihan dan membutuhkan proses yang disebut 

dengan keterampilan proses. Melalui keterampilan proses, siswa akan mampu menemukan dan 

mengembangkan sendiri fakta, konsep, serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai. Keterampilan 

proses yang rendah dalam suatu pelajaran akan mempengaruhi hasil belajar siswa di sekolah, khususnya pada 

pemecahan masalah (Yusri, 2017). Pada prinsipnya, pendekatan keterampilan proses pemecahan masalah 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan mengonstruksi sendiri pemahaman ide dan 

konsep matematika melalui kegiatan pemecahan masalah matematika (Giarti, 2015). 

Selain itu, kegiatan pembelajaran bukan hanya kegiatan memberikan proses kognitif (proses mental 

individu yang dapat dipahami sebagai pemrosesan informasi) dari guru kepada siswa dengan kegiatan belajar. 

Akan tetapi dalam kegiatan pembelajaran, guru perlu untuk membimbing agar siswa mampu memahami materi 

khususnya yaitu materi matematika dalam membimbing proses perkembangan siswa. Banyak sekali ditemukan 

gangguan belajar pada siswa di sekolah untuk memahami dan mencapai keberhasilan dalam pelajaran 

matematika, salah satunya adalah diskalkulia. 

Dalam pengambilan subjek penelitian yaitu siswa dengan gangguan belajar diskalkulia, peneliti memilih 

untuk mengambil subjek penelitian siswa yang bersekolah di SLBN Prof. Dr. Sri Soedewi Masjchun Sofwan, 

S.H. kota Jambi. Menurut Nuralan & Daipatama (2020), Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah pendidikan bagi 

peserta didik yang mengalami kesulitan mengikuti proses pembelajaran karena gangguan mental, fisik, 

emosional, dan sosial, tetapi memiliki potensi intelektual, kecerdasan, dan bakat individu. Karena seorang anak 

yang diidentifikasi mempunyai kelainan, terkadang diperlukan pendidikan khusus. Pendidikan khusus akan 

sesuai jika kebutuhan peserta didik tidak dapat dipenuhi dalam program pendidikan umum. Pendidikan luar 

biasa merupakan suatu program pembelajaran yang disediakan dengan tujuan memenuhi kebutuhan unik dari 

tiap individu siswa. Bisa jadi mereka memerlukan penggunaan bahan-bahan, peralatan, dan strategi mengajar 

yang khusus. Anak yang berkebutuhan khusus biasanya bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB) sesuai dengan 

kekhususannya masing-masing. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada wakil kepala sekolah dan guru koordinator di 

SLBN Prof. Dr. Sri Soedewi Masjchun Sofwan, S.H. kota Jambi, terdapat berbagai macam siswa yang 

mengalami gangguan belajar di sekolah ini. Gangguan belajar pada siswa di sekolah ini bermacam-macam 

termasuk kesulitan dalam membaca, kesulitan dalam membaca dan menghitung, dan ada juga kesulitan dalam 

menghitung saja. Siswa memiliki gangguan dalam menghitung atau belajar matematika disebut diskalkulia. 

Berdasarkan hasil wawancara, data yang digunakan sebagai diagnosis gangguan belajar siswa ini di dapat dari 

hasil psiokolognya dan hasil assesmen yang dilakukan. Sebelum siswa diterima ke sekolah tersebut, siswa harus 

membawa hasil tes psikolognya agar dapat disesuaikan dengan kategori yang ada. Kemudian setelah diterima 

di sekolah ini, siswa akan melakukan assesmen untuk mengecek kembali gangguan belajar yang di alami. 

Menurut guru koordinator di SLBN Prof. Dr. Sri Soedewi Masjchun Sofwan, S.H. kota Jambi, tidak sedikit 

siswa yang mengalami diskalkulia. Salah satu siswa dengan gangguan belajar diskalkulia berada di bangku 

sekolah dasar kelas 6. Siswa kelas 6 seharusnya memiliki pemahaman dalam pelajaran matematika yang akan 



2465 Analisis Keterampilan Proses dalam Pemecahan Masalah Matematika Berbasis Etnomatematika pada 

Siswa Diskalkulia - Kamid, Hasna Hasiibunnisa, Ade Kumala Sari 

 DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i6.5744 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 5 No 6 Desember 2023    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

membantunya di kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyataannya, siswa tersebut masih mengalami kesulitan 

dalam pelajaran matematika. Hasil belajarnya pun tidak sesuai dengan siswa normal lainnya dimana ia lemah 

dalam menghafal rumus-rumus matematika seperti luas bangun datar, perkalian, dan materi pelajaran 

matematika lainnya dimana hasil belajar yang tidak maksimal ini termasuk ke dalam ciri-ciri gangguan belajar 

diskalkulia. 

Siswa diskalkulia sering mengalami kesulitan dan bingung dalam menyelesaikan soal matematika dan 

menyebabkan hasil belajar mereka yang tidak maksimal atau rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat Erfan 

(2021) bahwa kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dengan gangguan diskalkulia membuat proses serta 

hasil belajar siswa menjadi kurang optimal, sehingga membutuhkan usaha dari guru agar materi pembelajaran 

mudah dipahami oleh siswa. 

Menurut pendapat Anindya et al. (2022), siswa diskalkulia memiliki motivasi yang rendah karena selalu 

bingung jika menjawab soal seperti perkalian dan pembagian karena belum menguasainya. Hal ini 

mengakibatkan ia enggan dalam mengerjakan tugas dari guru dan memilih untuk bermain dengan temannya. 

Selain itu, siswa diskalkulia juga tidak belajar matematika jika tidak ada pekerjaan rumah sehingga membuatnya 

memiliki hasil belajar yang rendah. Siswa yang mengalami diskalkulia merupakan representasi dari lemahnya 

penggunaan strategi pemecahan masalah siswa yang belum matang atau tidak efisien sehingga siswa tersebut 

tidak dapat belajar matematika dengan baik dan memorinya tidak dapat mengingat dengan lancar.  

Setiap individu akan menyelesaikan suatu masalahnya dengan berbagai cara dan strategi yang berbeda-

beda. Dengan demikian, pemecahan masalah merupakan proses yang dilakukan oleh siswa dalam 

menyelesaikan suatu masalah berdasarkan tingkat kemampuan yang mereka miliki. Pada siswa diskalkulia, 

kemampuan pemecahan masalah yang ia miliki berbeda dibandingkan dengan siswa normal dimana mereka 

akan mengalami kesulitan atau kendala dalam memecahkan suatu permasalahan yang diberikan.  

Proses pembelajaran yang kurang optimal merupakan salah satu pemicunya adalah rendahnya hasil 

belajar matematika siswa karena pembelajaran yang dirasa kurang menarik dan menyenangkan. Maka dari itu 

salah satu alternatif pembelajaran yang menarik dan menyenangkan adalah dengan belajar matematika yang 

berbasis budaya. Menurut Sarwoedi et al. (2018) pembelajaran matematika atau yang biasa disebut dengan 

etnomatematika merupakan suatu cara yang digunakan untuk mempelajari matematika dengan melibatkan 

aktivitas atau budaya daerah sekitar sehingga memudahkan seseorang untuk memahaminya. Etnomatematika 

dapat dijadikan suatu metode alternatif untuk seorang guru agar siswa lebih mudah dalam memahami 

matematika. Dengan etnomatematika, diharapkan siswa dapat lebih mengeksplor kemampuan metakognitif, 

berpikir kritis, dan kemampuan pemecahan masalah mereka masing-masing.  

Beberapa penelitian yang relevan mengenai analisis keterampilan proses dalam pemecahan masalah 

berbasis etnomatematika pada siswa diskalkulia yaitu penelitian yang dilakukan oleh Suzana & Maulida (2019) 

dengan judul “Mengatasi Dampak Negatif Diskalkulia Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika”. Hasil 

kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah bahwa mengatasi dampak negatif pada siswa diskalkulia 

dalam menyelesaikan masalah matematika adalah menciptakan pembelajaran matematika menjadi hal yang 

menarik, membuat masalah matematika tersebut agar lebih kontekstual, beri kesempatan untuk dapat 

memanipulasi benda-benda konkret, memvisualisasi setiap simbol-simbol, lakukan secara teratur kontinu, dan 

bertahap, ciptakan kondisi menyenangkan jauh dari tekanan, dan jadi sahabat yang siap mendampingi mereka. 

Persamaan yang terdapat pada penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama memilih 

siswa dengan gangguan diskalkulia sebagai subjek penelitian dan merupakan penelitian jenis kualitatif dimana 

hasil analisis yang didapat akan dijelaskan dalam bentuk deskriptif. Sedangkan perbedaannya adalah dalam 

penelitian yang akan dilakukan menganalisis mengenai bagaimana proses siswa diskalkulia dalam memecahkan 

masalah berbasis etnomatematika. 

Penelitian lainnya adalah yang dilakukan oleh Kusumawaty et al. (2021) dengan judul penelitiannya yaitu 

“Proses Berpikir Siswa Diskalkulia dalam Menyelesaikan Soal Cerita Perbandingan Berdasarkan Langkah 
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Polya”. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukannya, didapatlah kesimpulan bahwa proses berpikir siswa 

diskalkulia dalam menyelesaikan soal cerita topik perbandingan berdasarkan langkah polya adalah: Pada tahap 

memahami masalah, siswa mengalami disequilibrium saat pertama kali membaca soal cerita perbandingan 

senilai dan berbalik nilai. Disequilibrium terjadi ketika siswa mengalami kebingungan saat pertama kali 

membaca soal. Asimilasi terjadi ketika siswa meraba-raba apa yang sebenarnya diketahui dan yang ditanyakan 

pada soal cerita perbandingan senilai dan berbalik nilai. Siswa diskalkulia mengalami akomodasi, kemudian 

equilibrum saat mampu menyebutkan hal-hal yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan benar, 

serta mampu menyimpulkan bahwa pada perbandingan senilai jika salah satu besaran nilainya diperbesar, maka 

besaran yang lain nilainya juga semakin besar dan pada perbandingan berbalik nilai jika salah satu besaran 

nilainya diperkecil, maka besaran yang lain nilainya akan semakin besar. Namun siswa diskalkulia mengalami 

disequilibrium pada tahap lainnya, mulai dari menyusun renana penyelesaian, melaksanakan rencana, dan 

memeriksa kembali dikarenakan siswa diskalkulia tidak mampu membuat rencana penyelesaian untuk soal 

cerita perbandingan senilai dan berbalik nilai. Persamaan yang terdapat pada penelitian ini adalah sama-sama 

merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dengan subjek penelitian siswa diskalkulia. 

Penelitian ini juga menggunakan langkah Polya dalam mendeskripsikannya. Namun perbedaan dari penelitian 

ini adalah bahwa penelitian yang dilakukan oleh Kusumawaty et al. (2021) belum langsung menemukan siswa 

diskalkulia karena meneliti di sekolah umum biasa. Ia melakukan tes dengan instrumen khusus untuk dapat 

mendiagnosis siswa mana yang mengalami diskalkulia. Kemudian ia melakukan perbandingan subjek penelitian 

karena mengambil tiga subjek penelitian. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan, hanya menggunakan satu 

subjek saja dan mengambil subjek penelitian di Sekolah Luar Biasa (SLB) dimana data psikolog dan assesmen 

siswa sudah ada. 

Penelitian lainnya adalah yang dilakukan oleh Yusri (2017) dengan judul penelitiannya adalah 

“Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses Dalam Pembelajaran Matematika Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP DDI SIBATUA Pangkajene”. Hasil yang didapatkan 

dari penelitiannya ini adalah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya. Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan hasil penelitiannya, pemecahan masalah pada siswa sebelum menerapkan pendekatan keterampilan 

proses berada pada kategori kurang dari persentase 46,71%. Sedangkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

setelah menerapkan pendekatan keterampilan proses pada kategori baik dengan presentase 80%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

sebelum dan sesudah penerapan pendekatan keterampilan proses. Persamaan yang terdapat pada penelitian yang 

dilakukan oleh Yusri (2017) dan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menganalisis keterampilan 

proses dalam kemampuan pemecahan masalah siswa. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Yusri (2017) merupakan penelitian jenis kuantitatif dengan jenis penelitian pra-eksperimen 

namun penelitian yang akan peneliti lakukan ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Perbedaan 

lainnya adalah penelitian yang akan dilakukan mengambil subjek penelitian siswa dengan gangguan belajar 

diskalkulia. 

Penelitian ini penting dilakukan karena bagi guru dapat memberikan ide untuk melaksanakan 

pembelajaran matematika dengan memanfaatkan tema budaya lokal agar mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika. Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk mengetahui bagaimana siswa 

diskalkulia dapat memecahkan masalah matematika berbasis etnomatematika. Penelitian dapat digunakan 

sebagai rujukan informasi mengenai analisis keterampilan proses dalam pemecahan masalah matematika 

berbasis etnomatematika pada siswa diskalkulia. Penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

pengembangan penelitian yang berkaitan dengan keterampilan proses siswa diskalkulia dalam pemecahan 

masalah matematika berbasis etnomatematika.  
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Kebaruan penelitian yaitu pada penelitian ini menganalisis keterampilan proses dalam pemecahan 

masalah matematika berbasis etnomatematika pada siswa diskalkulia. Penelitian sebelumnya belum pernah ada 

meneliti pada siswa diskalkulia. Dari penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan analisis 

keterampilan proses pada siswa diskalkulia dalam memecahkan masalah matematika berbasis etnomatematika. 

Untuk itu peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis Keterampilan Proses Dalam Pemecahan 

Masalah Matematika Berbasis Etnomatematika Pada Siswa Diskalkulia”. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana proses pemecahan masalah matematika pada siswa diskalkulia dalam 

pembelajaran matematika berbasis etnomatematika. Penerapan hasil penelitian ini dibuat dalam bentuk 

deskriptif dengan tujuan pembaca mendapatkan informasi yang lengkap dari hasil penelitian ini. Proses 

pemecahan masalah matematika berbasis etnomatematika pada siswa diskalkulia akan di analisis dan dijelaskan 

secara terperinci agar hasil penelitian ini dapat diterima keabsahannya dengan dukungan teknis analisis data dan 

penelitian kualitatif. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data keterampilan proses siswa diskalkulia dalam 

memecahkan masalah matematika berbasis etnomatematika. Data pada penelitian ini merupakan data kualitatif 

karena akan dianalisis bagaimana proses pemecahan masalah berbasis etnomatematika pada siswa diskalkulia 

dimana sumber datanya adalah salah satu siswa dengan gangguan diskalkulia yang bersekolah di SLBN Prof. 

Dr. Sri Soedewi Masjchun Sofwan, S.H. Data dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan dari instrumen 

utama dan instrumen pendukung.  

Subjek yang digunakan pada penelitian adalah salah satu siswa yang bersekolah di SLBN Prof. Dr. Sri 

Soedewi Masjchun Sofwan, S.H. dimana memiliki kriteria yaitu mangalami ganguan belajar diskalkulia, sedang 

berapa di bangku sekolah dasar kelas tinggi, mampu dan mau untuk di ajak berkomunikasi dengan orang lain, 

dapat menulis dan mengenal angka, dan dapat memahami apa yang dikatakan dan diperintahkan orang lain. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes soal, wawancara.  

Penelitian ini dilaksanakan di SLBN Prof. Dr. Sri Soedewi Masjchun Sofwan, S.H., Kec.Telanaipura, 

Kota Jambi dengan waktu penelitian yaitu pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. 

Prosedur penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini meliputi tiga tahapan, yaitu antara lain: Tahap 

Pra-Lapangan dimana Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pertama, Wawancara guru SLBN Prof. 

Dr. Sri Soedewi Masjchun Sofwan, S.H. kota Jambi untuk mencari subjek penelitian yaitu siswa diskalkulia. 

Kedua, Pengajuan proposal penelitian. Ketiga, Permintaan izin untuk melakukan penelitian di SLBN Prof. Dr. 

Sri Soedewi Masjchun Sofwan, S.H. kota Jambi. Keempat, Penyusunan instrumen penelitian yaitu tes soal dan 

pedoman wawancara yang kemudian instrumen penelitian ini divalidasi oleh dua orang dosen ahli matematika 

dengan tujuan agar instrumen yang diberikan layar untuk diujikan. Kelima, Penyerahan surat izin penelitian 

kepada pihak sekolah. 

Tahap Pelaksanaan, Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 1. Melakukan tes dengan tes soal dan 

diiringi dengan wawancara kepada subjek penelitian. Hasil tes ini kemudian dikaji ketetapannya atau 

kekonsistenannya. 2. Melakukan analisis terhadap seluruh data yang berhasil dikumpulkan 3. Menguji 

kreadibilitas data dengan metode triangulasi teknik dan triangulasi sumber 

Tahap Analisis Data, Pada tahap ini data yang diperoleh oleh peneliti dianalisis dengan langkah-langkah 

analisis data yang telah direncanakan yaitu 1. Mereduksi data hasil tes dan wawancara. Dalam mereduksi data 

ini, peneliti mengoreksi hasil tes dan menyusun wawancara dengan dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, dan 

difokuskan pada hal-hal yang penting. 2. Menyajikan data, Dalam penyajian data penelitian ini, peneliti 

menyusun informasi secara sistematis dengan menggunakan bentuk teks naratif. 3. Menarik kesimpulan, Setelah 

penyajian data, peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari data yang telah didapatkan. Setelah di analisis, 
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data tersebut akan diuji validitasnya. Kemudian diperolehlah data hasil analisis keterampilan proses dalam 

pemecahan masalah berbasis etnomatematika pada siswa diskalkulia. 

Berikut ini adalah alur tahapan yang akan dilakukan pada penelitian ini: 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

Kerangka berpikir pada penelitian dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 
Gambar 2. Kerangka Berpikir 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan kepada siswa diskalkulia yang sebanyak dua siswa yang sedang berada di kelas 

6 SDLB semester ganjil. Materi yang digunakan adalah tentang penyajian data. Berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan, terdapat dua orang siswa (siswa A dan siswa B) kelas 6 di sekolah ini yang masih mengalami 

kesulitan belajar matematika atau diskalkulia. Siswa A mengalami kesulitan belajar matematika yang rendah 

karena sudah bisa mengenal angka dan memahami cara melakukan penjumlahan dan pengurangan. Namun 

siswa B mengalami kesulitan belajar matematika yang tinggi karena belum bisa memahami angka dan 

penyebutannya serta belum bisa menghitung. Maka dari itu, pada penelitian ini diambil dua subjek penelitian 

yang memiliki gangguan belajar diskalkulia yang rendah dan tinggi.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar soal tes pemecahan masalah berbasis 

etnomatematika siswa diskalkulia dan lembar pedoman wawancara yang dilakukan beriringan saat subjek 

mengerjakan soal tes. Dari hasil penilaian validasi kedua instrumen oleh kedua validator, didapatlah bahwa 

lembar soal tes pemecahan masalah berbasis etnomatematika pada siswa diskalkulia dan lembar pedoman 

wawancara dapat digunakan untuk melakukan penelitian tanpa adanya revisi. Hasil validasi terhadap lembar 

lembar soal tes pemecahan masalah berbasis etnomatematika pada siswa diskalkulia dan lembar pedoman 

wawancara terlampir pada lampiran. 

Penelitian ini dilakukan di SLBN Prof. Dr. Sri Soedewi Masjchun Sofwan, S.H. pada semester ganjil. 

Dalam pemilihan subjek penelitian yang dilakukan, peneliti melakukan diskusi bersama guru koordinator dan 

guru wali kelas 6 SDLB. Peneliti memilih subjek penelitian sesuai dengan kriteria yaitu siswa yang mengalami 

gangguan belajar diskalkulia, sedang berapa di bangku kelas 6 SDLB, mampu dan mau untuk di ajak 

berkomunikasi dengan orang lain, dapat menulis dan mengenal angka, dan dapat memahami apa yang dikatakan 

dan diperintahkan orang lain. 

Dari hasil diskusi saat observasi bersama guru koordinator dan guru wali kelas 6 SDLB yaitu pada tanggal 

16 Agustus 2023, terdapat 4 orang siswa yang mengalami diskalkulia di kelas 6 SDLB. Namun siswa yang 

memenuhi semua kriteria subjek penelitian adalah 2 orang siswa saja. Selain penentuan subjek melalui diskusi 

bersama guru, kriteria ini dapat juga dilihat dari hasil data lembar jawaban dan wawancara yang dilakukan 

kepada siswa yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Penentuan Subjek Penelitian 

No. Kriteria Subjek Penelitian S1 S2 S3 S4 

1. Mengalami gangguan diskalkulia √ √ √ √ 

2. Kelas 6 SDLB √ √ √ √ 

3. mampu dan mau untuk di ajak berkomunikasi dengan orang lain √ √ √ √ 

4. dapat menulis dan mengenal angka √ √ - - 

5. dapat memahami apa yang dikatakan dan diperintahkan orang lain √ √ - - 

Dari hasil data keempat subjek tersebut, maka yang sesuai dengan kriteria adalah S1 dan S2 karena 

memenuhi seluruh kriteria yang ada yaitu mengalami gangguan belajar diskalkulia, sedang berapa di bangku 

kelas 6 SDLB, mampu dan mau untuk di ajak berkomunikasi dengan orang lain, dapat menulis dan mengenal 

angka, dan dapat memahami apa yang dikatakan dan diperintahkan orang lain. 

Penelitian ini dilakukan pada hari Senin tanggal 23 Oktober 2023 pada pukul 09.00 pagi di ruang kelas 6 

SDLB. Peneliti menyiapkan lembar tes soal dan lembar pedoman serta perangkat untuk membuat video selama 

penelitian dilakukan. Berikut ini adalah paparan hasil data yang dilakukan kepada subjek S1 dan subjek S2. 

Paparan data subjek pertama (S1) tahap memahami masalah, Pada tahap ini, S1 memahami soal dengan dibantu 

oleh peneliti membaca perintah dengan bersama-sama. Dari wawancara tersebut menunjukkan bahwa S1 dapat 

membaca seluruh pertanyaan yang ada di dalam lembar soal, namun tidak membaca pokok bahasan yang sudah 
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peneliti tuliskan yaitu mengenai pengumpulan data. S1 juga tidak mengetahui bahwa jawaban dalam bentuk 

tabel merupakan bagian dari materi penyajian data. 

Tahap Membuat Rencana, pada tahap membuat rencana dalam menyelesaikan persoalan, S1 masih 

meminta bantuan kepada peneliti untuk membantu mengarahkannya sesuai pertanyaan yang ada karena S1 tidak 

mengerti bagaimana cara menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan sendiri. S1 tidak memahami 

bahwa dilihat dari gambar pada soal jika secara matematis perbedaan congklak A dan congklak B adalah  lubang 

congklak A lebih sedikit terisi biji congklak jika dibandingkan lubang di congklak B. Perbedaan ini yang sangat 

tampak jika dilihat dari gambarnya. Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan 

menghitung S1 sangat baik karena sudah dapat menghitung dan menjumlahkan sesuai perintah yang ada 

walaupun membutuhkan waktu berhitung yang lebih lama dibandingkan siswa normal. 

Tahap Melaksanakan Penelitian, pada tahap melaksanakan apa yang sudah direncanakan sebelumnya, S1 

menuliskan angka hasil perhitungannya persis di sebelah kalimat tanya pada soal. Dari hasil jawaban dan 

wawancara S1, dapat diketahui bahwa S1 tidak mengerti bagaimana membuat tabel yang sesuai dengan data 

yang sudah di dapatkannya. Ketidakmampuan S1 dalam materi penyajian data merupakan salah satu ciri-ciri 

gangguan belajar diskalkulia. 

 
Gambar 3. Jawaban Tabel S1 Pada Tahap Melaksanakan Penelitian 

Tahap Memeriksa Kembali, pada tahap memeriksa kembali atas jawaban yang telah di buat, S1 sudah 

meyakini bahwa hasil jawabannya sudah benar dan sudah terisi semua tanpa ada kekeliruan yang S1 lakukan. 

Saat S1 melakukan pemeriksaan kembali hasil jawabannya, S1 hanya mengecek apakah seluruh pertanyaannya 

sudah terisi semua atau belum, namun S1 tidak melakukan perhitungan ulang untuk mendapatkan jumlah lubang 

congklak yang terisi biji pada masing-masing congklak dan jumlah seluruh biji yang terdapat di dalam masing-

masing congklak. 

Paparan Data Subjek Kedua (S2), Tahap Memahami Masalah. Pada tahap memahami masalah yang 

dilakukan oleh S2 berbeda dengan S1 karena kemampuan membaca S2 masih rendah jika dibandingkan S1. 

Maka dari itu peneliti membantu S2 dalam membacakan soal agar S2 dapat memahaminya. S2 tidak dapat 

mengetahui materi tentang apa yang akan S2 kerjakan. S2 juga membutuhkan waktu yang lebih lama dalam 

memahami permasalahan yang diberikan dalam soal. Maka peneliti mengulangi pertanyaan yang harus S2 

jawab sampai S2 memahami apa yang dimaksud.  

Tahap Membuat Rencana, Pada tahap membuat rencana dalam menyelesaikan masalah yang diberikan, 

S2 mulai merancang apa yang harus dilakukannya. Namun, dikarenakan S2 memiliki kemampuan berhitung 

yang rendah dan masih keliru dalam mengenal angka, S2 mengalami kesulitan saat akan menghitung jumlah 

lubang congklak yang terisi biji pada masing-masing congklak dan menghitung jumlah seluruh biji yang 

terdapat di dalam masing-masing congklak. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan, maka dapat diketahui bahwa kemampuan S2 dalam menggunakan 

nalarnya untuk menyelesaikan soal masih rendah dikarenakan tidak dapat memahami pertanyaan yang diberikan 

dan S2 tanpak selalu bingung saat peneliti mengajaknya menyelesaikan soal. S2 juga tidak dapat berhitung 

dengan tepat dan tidak dapat membedakan angka yang lebih besar atau yang lebih kecil. 

Tahap Melaksanakan Penelitian, Saat tahap melaksanakan rencana dalam menjawab pertanyaan, S2 

masih mengalami kesulitan dalam menuliskan jawabannya karena selalu keliru dalam menuliskan angka 

sehingga peneliti membantunya dalam mengenalkan angka agar S2 dapat menuliskan jawabannya di dalam 
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kertas soal. S2 selalu bertanya dimanakan dia harus menuliskan hasil perhitungan yang sudah disebutkan 

sebelumnya kepada peneliti. 

 
Gambar 4. Hasil Jawaban S2 Pada Tahap Melaksanakan Penelitian 

Setelah S2 menuliskan data yang sudah didapatkannya, S2 tidak mengetahui bagaimana cara 

menginterpretasikan data tersebut ke dalam sebuah tabel. 

 
Gambar 5. Jawaban Tabel S2 Pada Tahap Melaksanakan Penelitian 

Tahap Memeriksa Kembali, Pada tahap memeriksa kembali hasil jawaban yang telah dikerjakan, S2 tidak 

melakukan pengecekan kembali dalam menghitung jumlah lubang congklak yang terisi biji pada masing-masing 

congklak dan menghitung jumlah seluruh biji yang terdapat di dalam masing-masing congklak. S2 juga telah 

yakin dengan seluruh jawabannya. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh terhadap kedua subjek penelitian (S1 dan S2), maka 

dapat diketahui bahwa kedua subjek telah melakukan langkah-langkah pemecahan masalah polya yaitu 

memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Dari hasil jawaban dan 

wawancara terhadap S1 dan S2 ini, maka peneliti akan melakukan analisis menganai proses kedua siswa 

diskalkulia dalam memecahkan masalah. 

Indikator Keterampilan Proses Mengamati, Mengumpulkan dan Menganalisis Data pada Tahap 

Memahami Masalah. Keterampilan Proses Mengamati, Berdasarkan data yang telah dipaparkan, S1 dan S2 

melakukan proses mengamati dimana kemampuan mengamati merupakan kemampuan dalam memanfaatkan 

panca indera yang biasa digunakan untuk memperhatikan hal yang diamati (Nasution, 2014). Namun kedua 

subjek tidak dapat langsung mengamati dengan membaca soal sendiri atau masih mengalami kebingungan saat 

pertama kali membaca lembar soal. Maka dari itu peneliti ikut membantu S1 dan S2 dalam membacakan dan 

menjelaskan perintah serta pertanyaan yang akan S1 dan S2 selesaikan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Kusumawaty et al. (2021), bahwa dari hasil wawancara yang ia lakukan kepada subjek penelitiannya yaitu siswa 

diskalkulia mengalami kebingungan saat pertama kali membaca soal yang diberikan. Siswa yang mengalami 

diskalkulia juga tidak mampu memahami soal dengan sendiri dan butuh pendamping untuk membantunya. 

Keterampilan Proses Mengumpulkan dan Menganalisis Data, Kemampuan mengumpulkan dan 

menganalisis data merupakan kemampuan dalam mengumpulkan dan menganalisis data agar mudah dipahami 

(Nasution 2014). Namun keterbatasan dalam menganalisis data membuat siswa diskalkulia mengalami 
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kesulitan. Menurut Sarwoedi et al. (2018), anak-anak yang mengalami kemampuan kurang dalam memahami 

suatu permasalahan matematika akan memperoleh prestasi belajar yang rendah. Dalam proses mengumpulkan 

dan menganalisis data setelah melakukan proses mengamati, S1 lebih mudah mengumpulkan informasi yang 

didapatkannya setelah peneliti menyampaikan kelima pertanyaan kepada S1. Namun S2 lebih lama dalam 

mengumpulkan informasi yang disampaikan peneliti kepadanya sehingga peneliti berulang kali menjelaskan 

perintah serta pertanyaan yang ada di lembar soal. Sama halnya dengan proses mengamati, S1 dan S2 

mengumpulkan dan menganalisis data juga dibantu oleh peneliti. Peneliti mengetes atau menguji S1 dan S2 

dengan meminta mereka untuk mengulangi apa yang akan mereka kerjakan dan kemudian menyebutkan semua 

angka yang diketahui di dalam soal agar dapat mendeteksi apakah S1 dan S2 dapat menyelesaikan pertanyaan 

yang ada agar tidak terjadi kesalahan dalam mengumpulkan dan menganalisis data. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kamid dkk. (2021) siswa mampu menguraikan informasi apa yang diketahui dan ditanya dengan 

baik namun sering kali ketika peneliti bertanya saat wawancara, siswa mengulangi pertanyaan serta memberikan 

jawaban yang kurang tepat. 

Indikator Keterampilan Proses Menentukan Hubungan, Membuat Prediksi, dan Mengklasifikasi pada 

Tahap Membuat Rencana. Keterampilan Proses Menentukan Hubungan, Menurut Nasution (2014), kemampuan 

menentukan hubungan merupakan untuk menentukan hubungan antara sikap dan tindakan yang sesuai. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Kamid dkk. (2021) pada tahap merencanakan penyelesaian masalah, subjek 

berusaha untuk mengingat materi dan soal-soal yang pernah dikerjakan dan ajarkan oleh guru dan mereka 

mencocokkan dengan masalah yang akan mereka selesaikan. Pada tahap ini, S1 dan S2 diharapkan sudah 

mengetahui materi tentang apa yang terdapat di dalam soal. Namun berdasarkan hasil data yang telah di 

paparkan, S1 dan S2 tidak tahu bahwa materi di dalam soal merupakan tentang penyajian data dimana hal ini 

sejalan dengan pendapat Prabawa (2017) dan Erfan (2021) bahwa siswa terutama siswa diskalkulia pada sekolah 

dasar sering kali mengalami kesulitan dalam menerjemahkan kriteria-kriteria soal termasuk dalam memahami 

materi penyajian data. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh guru wali kelas mereka, materi tentang 

penyajian data sudah di laksanakan. Maka pada tahap ini, S1 dan S2 belum mengerti bagaimana 

menghubungkan materi yang mereka akan mereka kerjakan.  

Keterampilan Proses Membuat Prediksi, Saat membuat prediksi, siswa perlu memperkirakan dan 

mengidentifikasi sesuatu yang mungkin akan terjadi untuk menyelesaikan masalah yang diberikan (Yuwono 

dkk., 2018; Nasution, 2014). Pada tahap membuat prediksi ini, Peneliti bertanya kepada kedua subjek apa yang 

akan mereka lakukan untuk menentukan jumlah lubang pada masing-masing congklak yang terisi biji congklak 

dan menentukan jumlah seluruh biji di dalam masing-masing congklak. S1 menjawab bahwa dalam menentukan 

suatu total penjumlahan adalah materi tambah-tambahan terutama pada pertanyaan bagian menentukan jumlah 

seluruh biji di dalam congklak dimana S1 menghitungnya dengan menambahkan angka-angka yang tertera pada 

masing-masing gambar congklak. Sedangkan S2 tidak mengetahui sama sekali materi yang di dalam soal. S2 

juga tidak tahu apa itu penjumlahan. Sehingga dari paparan data yang ada, dapat dilihat bahwa S1 dapat 

memprediksi sendiri langkah apa yang harus dikerjakannya untuk menjawab setiap pertanyaan, namun S2 tidak 

dapat memprediksi langkah apa yang harus dikerjakannya sehingga membutuhkan begitu banyak peran peneliti 

dalam setiap tahapan pemecahan masalahnya. Menurut Kamid dkk. (2021) ketidakpahaman siswa dalam hal 

memahami masalah menyebabkan kesalahan dalam memilih serta mengaitkan informasi dalam memecahkan 

masalah. 

Keterampilan Proses Mengklasifikasi, Dalam penelitian ini, S1 dan S2 diminta untuk mengklasifikasi soal 

berdasarkan cirinya. Matematika sering kali menjadi hal yang sangat menakutkan bagi siswa diskalkulia. Oleh 

sebab itu, jadikan pembelajaran matematika menjadi hal yang menarik (Suzana & Maulida, 2019). Di dalam 

soal terdapat 2 congklak yang harus di amati yaitu congklak A dan congklak B. Peneliti membuat soal berbasis 

etnomatematika yang memiliki gambar cukup menarik dengan berbagai macam warna dan mencantumkan 

angka-angka sesuai dengan tempatnya dengan rapi dengan mengotakkan tiap congklak secara terpisah agar 
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mempermudah subjek dalam mengklasifikasi kedua congklak yang ada. Kemudian siswa juga diberikan 4 

pertanyaan yang harus siswa jawab sesuai dengan ciri-ciri soal yang diminta.  

Dari paparan data yang ada, S1 melakukan tahap mengklasifikasi dengan baik karena S1 telah memahami 

setiap pertanyaan yang diberikan. S1 mengetahui mana congklak A dan yang mana congklak B. S1 dapat 

menjumlahkan lubang pada masing-masing congklak yang terisi biji congklak dan menentukan jumlah seluruh 

biji di dalam masing-masing congklak. S1 menghitung jumlah lubang pada congklak A yang terisi biji congklak 

dengan menghitung lubang-lubang yang ada di gambar congklak A, sedangkan untuk congklak B S1 

menghitung lubang congklak yang ada di gambar congklak B. Begitu pula dengan pertanyaan setelahnya yaitu 

menghitung jumlah seluruh biji di dalam congklak A, S1 menghitung angka-angka yang ada di gambar congklak 

A yang merupakan jumlah dari masing-masing biji di dalam lubang congklak. Dan begitu juga saat menghitung 

congklak B. 

Begitu pula dengan tahap mengklasifikasi yang dilakukan oleh S2. S2 juga dapat mengetahui perbedaan 

yang mana congklak A dan yang mana congklak B. S2 juga dapat mengetahui lubang yang terisi biji congklak 

A dan mengetahui lubang yang terisi biji congklak B. S2 juga dapat melihat di gambar congklak A, berapa 

jumlah seluruh biji congklak A dan berapa jumlah seluruh biji congklak B. Maka dari itu, kedua subjek 

melakukan tahap mengklasifikasi dengan cukup baik dimana kemampuan mengklasifikasi sendiri merupakan 

kemampuan mengenal perbedaan dan persamaan atas hasil pengamatan yang dilakukan terhadap suatu objek, 

serta mengklasifikasikannya berdasarkan ciri khusus, tujuan, dan kepentingan tertentu (Nasution, 2014). 

Indikator Keterampilan Proses Melaksanakan Percobaan, Menghitung, Mengukur, dan 

Menginterpretasikan Data pada Tahap Melaksanakan Penelitian. Keterampilan Proses Melaksanakan 

Percobaan. Dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah, siswa melakukan operasi hitung secara benar 

dalam menerapkan strategi untuk mendapatkan solusi (Yusri, 2017). Sejalan dengan pendapat Nasution (2014), 

kemampuan melaksanakan percobaan merupakan kemampuan menerapkan konsep yang telah dipelajari dan 

dikuasai ke dalam situasi dan pengalaman baru. Kemampuan ini digunakan untuk menjelaskan tentang apa yang 

akan terjadi dan dialami siswa dalam proses pemecahan masalahnya. Pada tahap ini, S1 dan S2 melaksanakan 

percobaan yang telah mereka rencanakan sebelumnya. S1 dapat melaksanakan percobaan setelah memahami 

apa yang hendak ia lakukan dalam menyelesaikan seluruh pertanyaan yang ada. Sedangkan S2 melaksanakan 

percobaan yang ia pahami setelah peneliti membantunya dan mengarahkannya dalam menyelesaikan soal. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anindya et al. (2022),  bahwa guru membimbing siswa 

diskalkulia mengerjakan soal yang ada. Hal ini dilakukan untuk mencegah siswa diskalkulia melakukan 

kesalahan dalam mengerjakan soal.  

Keterampilan Proses Menghitung, Pada tahap menghitung ini adalah proses yang subjek lakukan untuk 

pertanyaan a, b, c, dan d. Kemampuan menghitung merupakan kemampuan dalam menggunakan  strategi untuk 

menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah (Nasution, 2014). Pada pertanyaan bagian a yaitu menghitung 

jumlah lubang congklak A yang terisi biji congklak, S1 dan S2 dapat menghitung jumlahnya dengan tepat yaitu 

berjumlah 6 lubang. Pada pertanyaan bagian b yaitu menghitung jumlah lubang congklak B yang terisi biji 

congklak, S1 dan S2 dapat menghitung jumlahnya dengan tepat juga yaitu berjumlah 8 lubang. 

Pada pertanyaan bagian c yaitu menghitung jumlah seluruh biji di dalam congklak A, S1 melakukan 

perhitungan dengan tepat yaitu dengan menghitung sambil menyebutkan angka-angka yang terdapat di dalam 

gambar congklak A. Hasil dari perhitungan S1 ini adalah ada sebanyak 31 biji di congklak A. Namun S2 tidak 

dapat menghitung jumlah seluruh biji di dalam congklak A dengan tepat. S2 selalu salah dalam menyebutkan 

hasil penjumlahan yang dilakukannya. Sehingga hasil perhitungannya adalah 56 biji di congklak A. Kesulitan 

siswa dalam matematika berdampak pada rendahnya kemampuan siswa menyelesaikan persoalan matematika 

(Riyani & Hadi, 2023). Begitu pula pada pertanyaan bagian d yaitu menghitung jumlah biji yang terdapat di 

dalam congklak B, S1 dapat menghitung dengan tepat hasilnya yaitu sebanyak 33 biji di dalam congklak B. 

Sedangkan S2 keliru dalam menghitung jumlahnya dan hasil perhitungan yang diperolehnya adalah sebanyak 
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27 biji di congklak B. Kesulitan serta kesalahan menjumlahkan angka yang dilakukan oleh S2 sejalan dengan 

pendapat Suzana & Maulida (2019) bahwa siswa diskalkulia mengalami kesulitan dalam membedakan bentuk 

geometrik, simbolik, konsep angka, sulit mengoperasikan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian secara tepat. 

Menurut Kamid dkk. (2018), pada dasarnya setiap anak baik itu anak berkebutuhan khusus maupun anak 

normal mengalami problema dalam belajar. Hanya saja problema tersebut ada yang ringan dan ada yang berat 

sehingga perlu mendapatkan bimbingan khusus, khususnya mata pelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil penelitian bahwa yang dilakukan pada tahap proses menghitung S1 dan S2 ini berbeda dengan proses 

menghitung yang dilakukan oleh siswa normal jenjang kelas 6 sekolah dasar dimana kedua subjek 

membutuhkan waktu dalam menghitung lebih lama jika dibandingkan siswa normal lainnya. 

Keterampilan Proses Mengukur, Pada proses mengukur ini, subjek diminta untuk mengidentifikasi 

congklak mana yang memiliki jumlah biji terbanyak dimana data ini didapat dari hasil perhitungan subjek pada 

pertanyaan c dan d. Kegiatan mengidentifikasi ini merupakan kemampuan mengukur untuk melihat seberapa 

besar dan kecilnya suatu objek yang diamati (Nasution, 2014). Dari hasil data paparan di atas dapat dilihat 

bahwa S1 mampu mengidentifikasi congklak mana yang memiliki jumlah biji terbanyak yaitu jawabannya 

adalah congklak B kemudian ia menuliskan angkanya yaitu 33 dan mengatakan bahwa angka 33 lebih besar 

dari pada 31. Sedangkan S2 tidak dapat mengidentifikasi congklak mana yang jumlah bijinya terbanyak. S2 

malah menuliskan angka 27 karena menurutnya angka 27 lebih besar dari pada angka 56 dan S2 juga tidak 

menuliskan atau menyebutkan congklak A atau congklak B untuk jawaban pada pertanyaan ini. Kesalahan 

mengukur yang dilakukan oleh S2 sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Desi (2021) bahwa 

terdapat siswa diskalkulia yang masih salah menentukan jumlah, selisih, data lebih besar atau lebih kecil pada 

penafsiran data. 

Keterampilan Proses Menginterpretasikan Data, Menurut Nasution (2014), kemampuan 

menginterpretasikan Data merupakan kemampuan siswa dalam meninjau data yang telah diperoleh dan 

disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau histogram. Pada soal yang diberikan, subjek diminta untuk 

menginterpretasikan data yang diperoleh ke dalam bentuk tabel karena materi yang digunakan dalam soal ini 

adalah penyajian data. Namun S1 dan S2 belum dapat menginterpretasikan datanya dengan tepat. S1 telah 

melakukan interpretasi data ke dalam bentuk tabel namun belum tepat dalam pembuatan tabelnya, sedangkan 

S2 tidak bisa sama sekali menginterpretasikan data yang diperolehnya dimana Ia hanya dapat membuat tabel 

sembarangan tanpa mengisi datanya. Hal ini sejalan dengan pendapat Erfan (2021) bahwa banyak kesulitan 

yang dialami siswa diskalkulia sekolah dasar dalam memahami materi penyajian data.  

Menurut Kamid dkk. (2018) ketika siswa tidak mengingat hafalannya, siswa tersebut tidak mampu 

menjawab soal. Dari hasil paparan data membuktikan bahwa siswa yang mengalami diskalkulia tidak mampu 

mengingat hafalannya sesuai dengan pendapat Kamid dkk. (2018). Siswa tidak mampu membuat tabel dalam 

materi penyajian data sehingga S1 dan S2 tidak mampu menjawab soal pada bagian membuat tabel sesuai 

dengan hasil penelitian Desi (2021) bahwa dalam menyajikan tabel atau diagram, siswa diskalkulia belum bisa 

membuat tabel atau diagram yang rapi. 

Indikator Keterampilan Proses Mengomunikasikan Hasil pada Tahap Memeriksa Kembali. Keterampilan 

Proses Mengomunikasikan Hasil. Menurut Kamid dkk. (2018) pada tahap mengomunikasikan, peneliti memberi 

arahan kepada siswa untuk setiap orang menampilkan hasil jawaban mereka. Kemampuan mengomunikasikan 

hasil merupakan kemampuan mengomunikasikan hasil penemuannya kepada orang lain dalam bentuk laporan 

penelitian, paper, atau karangan dan memperkirakan serta memeriksa kebenaran dari hasil jawabannya 

(Nasution, 2014 ;Yusri, 2017). Peneliti juga meminta siswa untuk menyampaikan apa saja yang mereka 

dapatkan dan mampu mereka kuasai selama kegiatan pembelajaran. Dari kedua pendapat ini, pada proses 

mengomunikasikan hasil yang telah diperoleh kedua subjek, S1 dan S2 hanya memperlihatkan lembar 

jawabannya kepada peneliti bahwa mereka telah menuliskan hasil jawaban yang mereka kerjakan. Namun kedua 



2475 Analisis Keterampilan Proses dalam Pemecahan Masalah Matematika Berbasis Etnomatematika pada 

Siswa Diskalkulia - Kamid, Hasna Hasiibunnisa, Ade Kumala Sari 

 DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i6.5744 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 5 No 6 Desember 2023    

p-ISSN 2656-8063   e-ISSN 2656-8071 

 

subjek tidak melakukan perhitungan ulang terhadap kelima pertanyaan yang ada di dalam soal. Mereka hanya 

melihat sekilas bahwa seluruh pertanyaannya sudah terisi oleh jawaban. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

oleh Kamid dkk. (2021) dimana subjek sudah merasa benar dengan jawabannya namun ketika ditanya untuk 

membuktikan jawabannya subjek mengatakan tidak tahu. 

Penelitian ini dibatasi pada lingkup Etnomatematika hanya berbentuk gambar di dalam soal tes yang akan 

digunakan untuk pengambilan data. Etnomatematika yang digunakan adalah permainan tradisional yaitu 

congklak. Implikasi artikel terhadap perkembangan keilmuan yaitu dapat memberikan ide untuk melaksanakan 

pembelajaran matematika dengan memanfaatkan tema budaya lokal agar mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika. Menjadi bahan masukan untuk mengetahui bagaimana siswa diskalkulia dapat 

memecahkan masalah matematika berbasis etnomatematika. Penelitian dapat digunakan sebagai rujukan 

informasi mengenai analisis keterampilan proses dalam pemecahan masalah matematika berbasis 

etnomatematika pada siswa diskalkulia. Penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk pengembangan 

penelitian yang berkaitan dengan keterampilan proses siswa diskalkulia dalam pemecahan masalah matematika 

berbasis etnomatematika 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 2 orang siswa diskalkulia SDLB kelas 6 di 

SLBN Prof. Dr. Sri Soedewi Masjchun Sofwan, S.H. terdapat siswa yang memiliki gangguan belajar diskalkulia 

yang rendah dan gangguan belajar diskalkulia yang tinggi dimana dari hasil analisis terhadap keterampilan 

proses pemecahan masalah berbasis etnomatematika pada kedua subjek penelitian ini memenuhi kesepuluh 

indikator keterampilan proses yaitu proses mengamati, menghitung, mengukur, mengklasifikasi, menemukan 

hubungan, membuat prediksi, melaksanakan percobaan, menganalisis data, menginterpretasikan data, dan 

mengomunikasikan hasil. Dimana kedua subjek ini ada yang melakukan tindakan yang sama namun ada juga 

yang melakukan tindakan yang berbeda pada tiap prosesnya. S1 cukup baik dalam melakukan proses pemecahan 

masalah berbasis etnomatematika jika dibandingkan dengan S2. Namun proses yang tidak mampu dilakukan 

oleh kedua subjek adalah pada proses menginterpretasikan data ke dalam bentuk tabel dimana terjadi kekeliruan 

oleh kedua subjek ini.  
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